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 KELAPA SAWIT DENGAN DUA PERIODE TANAM 

 

 

 

Oleh 

 

 

NI PUTU AYUNI GABRELIAWATI 

 

 

Pupuk organik seperti bio-slurry padat dan kompos tandan kosong kelapa sawit 

(tkks) digunakan sebagai penambah unsur hara di dalam tanah pada 2 periode 

tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mngetahui respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau terhadap aplikasi bio-slurry padat dan tandan kosong kelapa 

sawit dengan dua periode tanam. Penelitian ini dilaksanakan di Kedaton, Bandar 

Lampung pada Maret-Mei 2025. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial (4x3) dengan 3 kelompok. Homogenitas ragam 

diuji dengan uji Bartlett, aditifitas diuji dengan uji Tukey, dan uji lanjut BNT 5%. 

Perbandingan antara periode 1 dengan periode 2 menggunakan uji T. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada periode pertama terdapat interaksi antara bio-

slurry padat dengan dosis 10-30 ton/ha dan kompos tandan kosong kelapa sawit 

dengan dosis 6-12 ton/ha terhadap variabel tinggi tanaman dan jumlah daun. Pada 

masing-masing perlakuan bio-slurry padat maupun tkks tidak berpengaruh nyata. 

Berdasarkan hasil pengamatan periode kedua menunjukkan bahwa bio-slurry 

padat dengan dosis 10 ton/ha menghasilkan bobot segar tajuk sebesar 16,76 

g/tanaman, sedangkan kontrol hanya sebesar 14,45 g/tanaman. Pemberian kompos 

tandan kosong kelapa sawit dengan dosis 6 ton/ha berpengaruh pada variabel 

jumlah daun. Tidak terdapat interaksi yang berpengaruh antara bio-slurry padat 

dan kompos tandan kosong kelapa sawit pada tanaman sawi hijau. Hasil uji T 

menunjukkan bahwa periode tanam kedua memberikan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau lebih baik daripada periode tanam pertama. 

 

Kata Kunci: Sawi Hijau, Bio-Slurry Padat, Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

GROWTH AND YIELD RESPONSE OF GREEN MUSTARD (Brassica rapa 

Var. Shinta) TO THE APPLICATION OF SOLID BIO-SLURRY AND OIL 

PALM EMPTY FRUIT BUNCH COMPOST UNDER TWO PLANTING 

PERIODS 

 

 

 

By 

 

 

NI PUTU AYUNI GABRELIAWATI 

 

 

Organic fertilizers such as solid bio-slurry and empty oil palm fruit bunches 

(EOPFB) are used as nutrient supplements in the soil during two planting 

periods. This study aims to determine the growth response and yield of green 

mustard plants to the application of solid bio-slurry and empty oil palm fruit 

bunches with two planting periods. The study was conducted in Kedaton, Bandar 

Lampung, from March to May 2025. A randomized block design (RBD) factorial 

(4x3) with three groups was used. Homogeneity of variance was tested using 

Bartlett's test, additivity was tested using Tukey's test, and a post-hoc BNT 5% test 

was conducted. Comparisons between period 1 and period 2 were made using the 

t-test. The results showed that in the first period, there was an interaction between 

solid bio-slurry at a dose of 10–30 tons/ha and empty oil palm fruit bunch 

compost at a dose of 6–12 tons/ha on the variables of plant height and number of 

leaves. Neither the solid bio-slurry treatments nor the empty fruit bunch 

treatments had a significant effect. Based on the observations in the second 

period, solid bio-slurry at a dose of 10 tons/ha produced a fresh shoot weight of 

16.76 g/plant, while the control group only produced 14.45 g/plant. The 

application of empty oil palm fruit bunch compost at a dose of 6 tons/ha had an 

effect on the number of leaves. There was no significant interaction between solid 

bio-slurry and empty oil palm fruit bunch compost on green mustard plants. The 

T-test results showed that the second planting period yielded better growth and 

yield of green cabbage plants than the first planting period. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

 

Sawi hijau (Brassica rapa Var. Shinta) sayuran merupakan tanaman hortikultura 

yang memiliki peran sebagai sumber vitamin dan mineral. Tanaman sawi hijau 

tergolong tumbuhan dari marga Brassica yang dimanfaatkan daun atau bunganya 

oleh masyarakat sebagai bahan pangan (sayuran) baik segar maupun diolah 

sayuran ini memiliki nilai komersial dan prospek yang tinggi di masyarakat 

(Hilmi et al., 2018). Sayuran ini memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi 

komoditas penting dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Permintaan 

terhadap sawi hijau terus meningkat setiap tahunnya seiring bertambahnya 

populasi dan kesadaran akan pentingnya pola makan sehat. Kondisi ini 

mendorong petani untuk terus mencari cara meningkatkan produktivitas dan  

kualitas hasil panen (Anjarwati et al., 2017). 

 

 

Produktivitas sawi hijau sering terkendala oleh penurunan kesuburan tanah akibat 

penggunaan pupuk kimia secara berlebihan. Pemupukan merupakan faktor 

penting dalam budidaya tanaman yang menunjang keberhasilan produksi sawi 

hijau. Pupuk kimia memberikan hasil yang cepat, tetapi penggunaannya dalam 

jangka panjang berdampak negatif pada tanah dan lingkungan. Dampak negatif 

tersebut mencakup degradasi tanah, penurunan kualitas lingkungan, dan 

pencemaran air tanah. Degradasi lahan yang disebabkan oleh penggunaan pupuk 

kimia yang berlebihan mempengaruhi kualitas produk sayuran yang dihasilkan. 

Budidaya tanaman yang ramah lingkungan perlu ditingkatkan lagi untuk 

mengatasi masalah penurunan kualitas lahan (Anjarwati et al., 2017). 
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Penggunaan bahan organik dapat menjadi alternatif solusi untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman sawi hijau. Penambahan bahan organik dalam tanah akan 

dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan stabilitas agregat tanah yang 

nantinya dapat memelihara aerasi tanah dengan baik dan dapat menunjang 

peningkatan efisiensi penggunaan pupuk (Hayati et al., 2012). Karakteristik 

pupuk organik yaitu dapat meningkatkan kesuburan tanah dalam proses budidaya 

tanaman, menambah jumlah unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh tanaman, dan  

mendukung proses pertanian berkelanjutan (Zuhroh et al., 2019). 

 

 

Bio-slurry padat, yang merupakan limbah dari pengolahan biogas, mengandung 

unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta mikroorganisme yang 

bermanfaat. Selain unsur hara makro dan mikro, masih ada beberapa unsur 

lainnya yang terkandung dalam bio-slurry yaitu, asam amino, asam lemak, asam 

organik, asam humat, vitamin B-1, zat pengatur tumbuh auksin, sitokinin, dan 

antibiotik (Masi et al., 2015). Tim BIRU (2012) menyatakan bahwa pupuk Bio-

slurry juga mengandung mikroba “pro-biotik” yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kesuburan dan kesehatan lahan pertanian sehingga diharapkan akan 

berdampak pada peningkatan kualitas dan kuantitas panen. Pupuk organik Bio-

slurry sangat ramah lingkungan, tidak beracun atau tidak berbahaya dan dapat  

mengurangi penggunaan pupuk an-organik hingga 50% (Sarker et al., 2014). 

 

 

Kompos tandan kosong kelapa sawit memiliki kandungan unsur hara dan bahan 

organik yang memungkinkan untuk dapat digunakan sebagai penambah unsur 

hara pada tanaman (Fadhillah dan Fitra, 2020). Berdasarkan ketentuan dalam 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2019 tentang 

Pendaftaran Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah, kualitas 

kompos yang digunakan dalam pertanian harus memenuhi standar mutu yang 

ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN) melalui SNI 19-7030-2004. 

Dalam standar tersebut, kompos harus memiliki kandungan nitrogen minimal 

0,40%, fosfor (P₂O₅) minimal 0,10%, kalium (K₂O) minimal 0,20%, karbon 

organik minimal 9,80%, rasio C/N antara 10 hingga 20, serta kadar air maksimal 
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50%. Kompos tkks memiliki beberapa sifat yang menguntungkan antara lain yaitu 

memperbaiki struktur tanah berlempung menjadi ringan, membantu kelarutan 

unsur-unsur hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat homogen 

dan mengurangi resiko sebagai pembawa hama tanaman, merupakan pupuk yang 

tidak mudah tercuci oleh air yang meresap ke dalam tanah dan dapat  

diaplikasikan pada sembarang musim (Santi et al., 2018). 

 

 

Pemanfaatan bio-slurry padat dan tandan kosong kelapa sawit sebagai pupuk 

organik menawarkan banyak keuntungan. Pemberian pupuk ini dapat 

meningkatkan hasil pertanian melalui penyediaan unsur hara yang lengkap bagi 

tanaman serta dapat memperbaiki medium tanam, seperti tanah menjadi gembur 

yang dapat mempermudah akar dalam penyerapan unsur hara. Sistem perakaran 

merupakan salah satu komponen pertanaman yang sangat penting dalam 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Perakaran tanaman yang 

baik akan mempengaruhi proses fotosintesis, sehingga dengan tersedianya air dan 

hara di permukaan akar akan mempermudah akar dalam penyerapan. Tersedianya 

unsur hara bagi tanaman akan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

karena hara sangat penting dalam proses fotosintesis yang akhirnya  

mempengaruhi komponen hasil produksi tanaman sawi (Suastika et al., 2006).  

 

 

Penggunaan varietas unggul merupakan bagian dari upaya perbaikan teknis 

budidaya yang berpengaruh langsung terhadap peningkatan produktivitas 

tanaman. Varietas unggul memberikan keuntungan signifikan, baik dari segi 

teknis maupun ekonomi (Sularno, 2020). Salah satu varietas sawi hijau yang 

tergolong unggul adalah varietas Shinta. Varietas Shinta memiliki ketersediaan 

benih yang melimpah di pasaran dan menjadi pilihan utama petani untuk budidaya  

di lahan maupun sistem hidroponik (Prakoso dan Titin, 2023). 

 

 

Periode tanam memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas penggunaan 

pupuk organik, terutama karena faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan 

curah hujan yang mempengaruhi dekomposisi bahan organik. Pada periode tanam 

pertama, tanah biasanya masih kaya akan cadangan nutrisi, sedangkan periode 
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berikutnya mungkin memerlukan tambahan pupuk untuk memperbaiki 

kekurangan unsur hara (Sari et al., 2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui berapa dosis optimum yang diperlukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau serta pengaruh bio-slurry padat  

dan tandan kosong kelapa sawit pada tanaman sawi pada periode tanam ke satu  

dan kedua.  

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

(1) Apakah pemberian pupuk organik bio-slurry padat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica rapa Var. Shinta)? 

(2) Apakah pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica rapa Var. Shinta)? 

(3) Apakah terdapat interaksi antara dosis bio-slurry padat dan kompos tandan 

kosong kelapa sawit pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau 

(Brassica rapa Var. Shinta)? 

(4) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau (Brassica rapa Var. Shinta) antara periode tanam pertama  

dan kedua? 

 

 

1.3  Tujuan 

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

(1) Mengetahui pengaruh dosis pupuk organik bio-slurry padat pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica rapa Var. Shinta); 

(2) Mengetahui pengaruh dosis kompos tandan kosong kelapa sawit pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica rapa Var. Shinta); 

(3) Mengetahui interaksi antara dosis bio-slurry padat dan kompos tandan 

kosong kelapa sawit pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau 

(Brassica rapa Var. Shinta); 
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(4) Mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica  

rapa Var. Shinta) pada periode tanam pertama dan kedua. 

 

 

1.4  Landasan Teori 

 

 

Sawi hijau adalah tanaman hortikultura yang termasuk dalam famili Brassicaceae. 

Tanaman ini banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan masa tanam yang relatif singkat, yaitu sekitar 25-40 hari setelah tanam. 

Dalam pertumbuhannya, tanaman sawi hijau memerlukan unsur hara nitrogen 

lebih banyak dibanding unsur hara yang lain (Yulita et al., 2022). Hal ini 

dikarenakan tanaman sawi hijau dipanen sebelum memasuki fase generatif. 

Namun, ketergantungan para petani terhadap pupuk anorganik dalam pemenuhan 

unsur hara nitrogen secara terus menerus akan berdampak pada penurunan 

kualitas tanah. Hal ini dikarenakan tanaman tidak dapat menyerap 100% pupuk 

anorganik (Nursida dan Yulianti, 2021). Bahan kompos digunakan untuk 

membantu perkembangan tanaman sawi dapat berupa pupuk kandang alami  

maupun anorganik (Idris, 2021). 

 

 

Bio-slurry merupakan produk akhir pengolahan limbah kotoran ternak yang 

sangat bermanfaat sebagai sumber nutrisi dalam pemenuhan kebutuhan bahan 

organik dan unsur hara esensial N, P dan K yang lebih tinggi dan tersedia bagi 

tanaman dibandingkan dengan pupuk kandang dan kompos (Charles et al., 2019). 

Kandungan bio-slurry padat yaitu dengan N-Total sebesar 1,47%, P2O5 sebesar 

0,52%, dan K2O sebesar 0,38%. Bio-slurry juga bermanfaat untuk menjaga sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah. Dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa 

penggunaan bio-slurry terbukti dapat meningkatkan kinerja mikroorganisme di 

perakaran, sehingga menyebabkan penyerapan unsur hara oleh tanaman dapat 

berlangsung secara maksimal (Hilmi et al., 2018). Ismy et al. (2019) menyatakan 

bahwa penggunaan bio-slurry dapat meningkatkan keanekaragaman 

mikroorganisme rhizosfer, termasuk bakteri dan jamur yang berperan dalam siklus 

hara dan pengendalian patogen. 
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Tandan kosong kelapa sawit merupakan salah satu pupuk organik yang baik untuk 

digunakan dalam budidaya tanaman sayuran. Menurut Samsul et al. (2017), tkks 

mengandung unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, dan 

kalsium yang mudah diserap oleh tanaman. Aplikasi kompos tkks mampu 

meningkatkan hasil tanaman sawi hijau secara signifikan (Prayitno et al., 2008). 

Menurut penelitian Sarwono et al. (2023), pengomposan tkks dengan penambahan 

EM4 dan lindi dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik, 

memperbaiki sifat fisik tanah seperti kapasitas tukar kation (KTK), serta 

meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air. Sementara itu, Selvi et al. 

(2023) menyatakan bahwa bokashi dan abu tkks mampu meningkatkan  

pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 

 

 

Bio-slurry merupakan limbah sisa proses biogas yang kaya akan nitrogen dan 

sangat bermanfaat sebagai pupuk organik. Kandungan nitrogen yang tinggi dalam 

bio-slurry membantu menggemburkan tanah dan meningkatkan daya ikat nutrisi. 

Sementara itu, tandan kosong kelapa sawit berfungsi sebagai sumber kalium dan 

bahan organik yang memperbaiki sifat tanah secara jangka panjang. Kombinasi 

kedua bahan ini terbukti meningkatkan efisiensi pemupukan, terutama pada lahan 

pertanian intensif, serta mendukung sistem pertanian berkelanjutan (Kurniati, 

2008). Bio-slurry padat tidak hanya menyediakan unsur hara esensial, tetapi juga 

memperbaiki struktur tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman secara 

optimal, terutama pada media tanam yang kaya bahan organic (Gustriana et al., 

2015). Menurut Yuniasih et al. (2023), kombinasi biochar tankos dan pupuk 

kandang ayam meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P, dan K serta  

pertumbuhan tanaman jagung di tanah ultisol. 

 

 

Periode tanam merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan pertanian, 

karena kondisi tanah dan lingkungan dapat berbeda antara satu periode tanam 

dengan periode berikutnya. Sawi merupakan tanaman berumur pendek, maka 

aplikasi pupuk pada penanaman pertama diduga masih memungkinkan untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman tersebut pada penanaman berikutnya. Oleh 

sebab itu penanaman kembali tanpa suplai pupuk pada periode kedua perlu  
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dilakukan (Prabawardani et al., 2023). Masulili et al. (2024) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik memberikan efek residu bahan organik yang berbeda  

terhadap pertumbuhan tanaman pada periode tanam pertama dan kedua. Hal ini 

sejalan dengan Firdaus et al. (2020) bahwa vermikompos mampu memberikan 

efek residu positif hingga tiga periode tanam, meskipun terjadi penurunan hasil 

secara bertahap. Menurut Iskandar et al. (2020), residu pupuk organik berbahan 

limbah padat masih mampu meningkatkan komponen hasil padi pada periode  

tanam kedua tanpa aplikasi ulang. 

 

 

1.5  Kerangka Pemikiran  

 

 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh pemberian 

pupuk dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Penggunaan pupuk kimia 

anorganik yang terus menerus tanpa diimbangi penggunaan pupuk organik telah 

mendegradasi lahan pertanian. Penggunaan pupuk organik dalam budidaya 

tanaman sayuran, termasuk sawi hijau, menjadi salah satu solusi untuk 

mendukung pertanian berkelanjutan. Pemberian pupuk organik selain menambah 

unsur hara ke dalam tanah juga dapat meningkatkan kemampuan tanah mengikat 

air, dapat menambah jumlah mikroorganisme tanah yang mampu memperbaiki 

sifat fisik tanah. Sehingga penggunaan pupuk organik dapat dikatakan budidaya  

tanaman secara sehat (Irvan, 2013). Hal ini sejalan dengan Kasman et al. (2018) 

bahwa berbagai jenis pupuk organik mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

sawi hijau secara signifikan. Menurut Ngantung et al. (2018), kombinasi pupuk  

kompos dengan urea dan SP-36 memberikan hasil optimal pada pertumbuhan  

sawi hijau. 

 

 

Salah satu pupuk organik yang digunakan untuk budidaya sawi hijau adalah bio-

slurry. Bio-slurry merupakan pupuk tanaman dari hasil akhir campuran limbah 

kotoran sapi dan air yang difermentasi melalui proses anaerobik, baik dalam 

bentuk cair maupun padat. Bio-slurry mengandung berbagai unsur hara penting 

bagi tanaman, seperti bahan organik tinggi (68,59%), C-organik (17,87%), N 

(1,47%), P (0,52%), K (0,38%), serta rasio C/N sebesar 9,09%. Selain berperan 
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sebagai sumber hara, bio-slurry juga memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah, 

seperti meningkatkan aerasi, menetralkan tanah masam dengan menaikkan pH, 

menambah kandungan humus (10–12%), serta meningkatkan kapasitas tanah 

menyimpan air. Manullang et al. (2014) menyatakan bahwa bio-slurry 

mendukung aktivitas mikroba tanah yang berperan positif bagi pertumbuhan 

tanaman. Abdullah dan Adjam (2020) menyatakan bahwa kombinasi bio-slurry 

padat dengan NPK mampu meningkatkan tinggi tanaman dan berat segar sawi 

hijau secara signifikan. Penelitian Hilmi et al. (2018) menyatakan bahwa 

pemberian bio-slurry padat sebanyak 450 g/polybag menghasilkan pertumbuhan  

terbaik pada sawi hijau, terutama dalam jumlah daun dan berat kering 

 

 

Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah yang banyak ditemukan pada 

perkebunan kelapa sawit, limbah tandan kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik karena memiliki sumber bahan organik yang kaya unsur 

hara N, P, K, dan Mg. Dalam setiap ton tandan kosong kelapa sawit mengandung 

hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3%, dan Mg 0,9%. Aplikasi tandan kosong kelapa sawit 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, termasuk tanaman 

hortikultura (Putri et al., 2019). Tandan kosong kelapa sawit memiliki sifat 

membantu kelarutan unsur hara, memperbaiki struktur tanah, dan kapasitas 

menyerap air serta sebagai sumber karbon dan energi bagi mikroorganisme tanah 

yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman (Moruk et al., 2023). Tandan kosong 

kelapa sawit dapat digunakan sebagai media tanam campuran atau amelioran yang 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, mendukung pertumbuhan tanaman secara 

optimal (Sari et al., 2020). Menurut Hidayat et al. (2021), pemanfaatan tkks 

sebagai kompos terbukti efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah dan 

produktivitas tanaman, memberikan solusi pengelolaan limbah yang  

berkelanjutan. 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan dua periode tanam untuk mengevaluasi efektivitas 

aplikasi bio-slurry padat dan tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman sawi hijau. Periode tanam yang berbeda memungkinkan 

analisis lebih mendalam mengenai pengaruh musim atau kondisi lingkungan 
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terhadap respons tanaman terhadap pemupukan. Keberlanjutan dan variasi pupuk 

organik dalam budidaya tanaman merupakan faktor penting yang mendukung 

keberhasilan pertanian berkelanjutan (Rasjal et al., 2022). Hal ini berkaitan 

dengan ketersediaan unsur hara dalam tanah serta sifat fisik tanah setelah periode 

tanam pertama. Kompos bahan organic memberikan efek residu yang signifikan 

pada tanah tropis terdegradasi dibandingkan hanya menggunakan NPK dan 

kompos secara tunggal (Apori et al., 2021). Alfarani (2018) menyatakan bahwa 

aplikasi bio-slurry padat pada tanaman kailan dengan dosis 10 ton/ha dan waktu 

aplikasi dua kali (1 dan 3 minggu setelah tanam) menghasilkan bobot segar 

tertinggi menandakan bahwa interaksi antara dosis dan waktu aplikasi 

berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman pada periode tanam berikutnya. 

Menurut Maula et al. (2024), waktu aplikasi yang tepat dapat meningkatkan 

efisiensi serapan hara antar musim tanam.  Informasi mengenai kecukupan hara 

untuk periode tanam berikutnya sangat diperlukan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pemberian bahan organik dan 

penambahan pupuk organik bersama pupuk anorganik pada periode tanam 

pertama, serta dampaknya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau 

pada periode tanam selanjutnya. Skema kerangka pemikiran penelitian ini  

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

1.6  Hipotesis  

 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

(1) Terdapat dosis bio-slurry padat terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica rapa Var. Shinta); 

(2) Terdapat dosis kompos tandan kosong terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica rapa Var. Shinta.);  

(3) Terdapat pengaruh interaksi antara dosis bio-slurry padat dan kompos tandan 

kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau 

(Brassica rapa Var. Shinta); 

(4) Terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica  

rapa Var. Shinta) pada periode tanam pertama dan kedua. 
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Gambar 1.  Skema kerangka pemikiran. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Botani Sawi Hijau 

 

 

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran daun 

dari famili Brassicaceae yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena 

kandungan gizinya yang tinggi serta masa panennya yang relatif singkat. 

Kandungan gizi famili Brassicaceae seperti vitamin A, C, dan zat besi. Menurut 

Pary (2015), sawi hijau diklasifikasikan ke dalam regnum Plantae, divisi 

Spermatophyta, subdivisi Angiospermae, kelas Dicotyledonae, ordo Brassicales, 

famili Brassicaceae, genus Brassica, dan spesies Brassica juncea L. Klasifikasi 

ini menunjukkan bahwa sawi hijau termasuk kelompok tumbuhan berbiji, 

berbunga, dan berkeping dua yang memiliki nilai penting dalam sistem pertanian  

hortikultura tropis. 

 

 

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan jenis sayuran daun dari 

marga Brassica yang mampu tumbuh baik di wilayah beriklim tropis maupun 

subtropis. Tanaman ini bersifat semusim dan dikenal adaptif terhadap berbagai 

kondisi lingkungan, sehingga banyak dibudidayakan di dataran rendah hingga 

menengah. Daunnya berbentuk bulat panjang, berwarna hijau muda hingga tua, 

dan permukaannya halus atau sedikit berbulu tergantung varietas. Daun inilah 

yang menjadi bagian utama yang dikonsumsi, karena teksturnya yang lunak dan  

rasanya yang segar setelah dimasak (Suprayitna, 1996). 

 

 

 



   12 

2.2  Morfologi Tanaman Sawi Hijau 

 

 

Tanaman sawi hijau memiliki sistem perakaran yang terdiri dari akar tunggang 

 (radix primaria) dan cabang-cabang akar berbentuk silindris yang menyebar ke 

segala arah hingga kedalaman 30–50 cm. Akar ini berfungsi menyerap air dan 

unsur hara dari tanah serta menopang tegaknya tanaman. Batangnya pendek, 

beruas-ruas, dan hampir tidak tampak karena tertutup oleh pelepah daun. Batang 

ini berperan sebagai penopang dan tempat tumbuhnya daun. Daun sawi hijau 

bervariasi dalam bentuk dan ukuran dari yang bulat hingga lonjong, lebar maupun 

sempit, dengan permukaan halus dan tidak berbulu. Warna daun berkisar dari 

hijau muda hingga hijau tua, tergantung varietas dan umur tanaman. Beberapa 

varietas memiliki daun berkerut atau keriting, yang menjadi ciri khas visualnya di  

lapangan (Haryanto et al., 2007). 

 

 

Struktur bunga sawi hijau tersusun dalam bentuk malai (inflorescentia) yang 

tumbuh memanjang dan bercabang banyak. Setiap kuntum bunga terdiri dari 

empat kelopak, empat mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat benang sari, 

dan satu putik berongga dua ciri khas famili Brassicaceae. Setelah penyerbukan, 

bunga berkembang menjadi buah bertipe polong yang memanjang dan berongga. 

Setiap polong biasanya mengandung 2 sampai 8 butir biji kecil berwarna coklat  

kehitaman. Buah ini menjadi sumber benih untuk perbanyakan generatif. Menurut 

Montolalu (2011), selama 1 sampai 2 bulan tanaman sawi dapat berbunga terus  

dan jumlah bunga yang dihasilkan mencapai lebih dari 500 kuntum. 

 

 

2.3  Syarat Tumbuh Tanaman Sawi Hijau 

 

 

Syarat tumbuh tanaman sawi hijau yaitu: tanah, iklim, ketinggian tempat, dan  

penyinaran. 
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2.3.1  Tanah 

 

 

Tanaman sawi hijau dapat tumbuh diberbagai jenis tanah, tetapi jenis tanah 

andosol merupakan pilihan terbaik untuk mendukung pertumbuhan optimal. 

Tanah andosol memiliki tekstur yang gembur, kaya akan humus, serta memiliki 

tingkat kesuburan yang tinggi, sehingga mampu menyediakan nutrisi yang cukup 

bagi tanaman. Selain itu, tanah yang memiliki sistem drainase yang baik sangat 

penting untuk mencegah genangan air, karena akar yang tergenang terlalu lama 

dapat mengalami pembusukan dan menghambat pertumbuhan tanaman (Hariyadi 

et al., 2017). Derajat kemasaman (pH) tanah yang ideal untuk pertumbuhan sawi 

hijau berada dalam kisaran 6-7, yang memungkinkan penyerapan unsur hara  

secara optimal. 

 

 

Selain faktor tekstur dan pH tanah, kandungan bahan organik juga berperan 

penting dalam meningkatkan produktivitas tanaman sawi hijau. Tanah yang kaya 

akan bahan organik, seperti kompos atau bio-slurry, dapat meningkatkan 

kapasitas tanah dalam menyimpan air dan menyediakan unsur hara esensial bagi 

tanaman. Menurut Cahyono (2003), tanah yang memiliki kandungan bahan 

organik tinggi mampu meningkatkan pertumbuhan akar dan daun tanaman sawi 

hijau secara signifikan. Oleh karena itu, pemilihan tanah yang sesuai serta 

penerapan teknik pemupukan yang tepat sangat diperlukan untuk memperoleh  

hasil panen yang optimal. 

 

 

2.3.2  Iklim 

 

 

Kelembaban tanah yang ideal untuk pertumbuhan tanaman sawi berkisar antara 

60-90%. Kelembaban yang terlalu tinggi, terutama di atas 90%, dapat berdampak 

buruk pada tanaman. Kondisi ini menyebabkan stomata daun tertutup, sehingga 

penyerapan gas karbondioksida (CO₂) terganggu, yang berujung pada penurunan 

efisiensi fotosintesis. Suhu udara yang optimal bagi tanaman sawi adalah sekitar 

15,6°C pada malam hari dan 21,1°C pada siang hari, dengan kebutuhan 
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penyinaran matahari berkisar antara 12 hingga 16 jam per hari. Namun, beberapa 

varietas sawi menunjukkan toleransi terhadap suhu lebih tinggi, yaitu antara 27°C  

hingga 32°C (Tarigan et al., 2021). 

 

 

Selain faktor kelembaban tanah dan suhu, kelembaban udara juga memainkan 

peran penting dalam pertumbuhan sawi hijau. Kelembaban udara yang ideal untuk 

tanaman ini berada dalam rentang 80-90% (Khafi et al., 2019). Jika kelembaban 

udara terlalu tinggi, tanaman dapat mengalami masalah fisiologis, seperti 

kesulitan dalam transpirasi yang dapat mempengaruhi keseimbangan air dalam 

jaringan tanaman. Oleh karena itu, pemantauan kelembaban udara dan tanah 

sangat penting dalam budidaya sawi agar tanaman dapat tumbuh secara optimal  

dan menghasilkan hasil yang berkualitas (Pamungkas, 2023). 

 

 

2.3.3.  Ketinggian Tempat 

 

 

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) dapat tumbuh baik di berbagai 

ketinggian, baik di dataran rendah maupun dataran tinggi, serta dapat 

dibudidayakan sepanjang tahun, baik pada musim hujan maupun musim kemarau. 

Namun, kondisi lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan sawi hijau 

umumnya ditemukan di dataran tinggi dengan ketinggian antara 5 hingga 1.200 

mdpl, meskipun secara umum tanaman ini lebih sering dibudidayakan pada 

daerah dengan ketinggian 100 hingga 500 mdpl (Hariyadi et al., 2017). Faktor 

lingkungan seperti suhu udara, kelembaban, dan intensitas cahaya matahari sangat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman ini. Suhu yang lebih sejuk di dataran tinggi 

cenderung meningkatkan kualitas daun dan mempercepat pertumbuhan tanaman, 

sementara di dataran rendah, tanaman sawi hijau masih dapat tumbuh dengan baik  

tetapi memerlukan perhatian lebih terhadap pengelolaan air dan suhu (Lehalima et  

al, 2021). 

 

 

Selain faktor ketinggian, jenis tanah dan teknik budidaya juga berperan penting 

dalam keberhasilan produksi sawi hijau. Tanah yang subur dengan kandungan 

humus tinggi serta sistem drainase yang baik sangat diperlukan untuk mendukung 
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pertumbuhan optimal. Menurut Ali et al. (2018), tanaman sawi hijau yang 

ditanam di dataran tinggi dengan tanah yang kaya bahan organik menunjukkan 

peningkatan hasil panen dibandingkan dengan yang ditanam di dataran rendah. 

Oleh karena itu, pemilihan lokasi tanam yang sesuai serta penerapan teknik  

budidaya yang tepat sangat penting untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

 

 

2.3.4  Penyinaran 

 

 

Cahaya merupakan faktor esensial dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, terutama dalam proses fisiologi seperti fotosintesis, respirasi, dan 

transpirasi. Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) membutuhkan intensitas 

cahaya yang cukup untuk mendukung fotosintesis secara optimal. Namun, 

paparan sinar matahari yang berlebihan tanpa naungan dapat menyebabkan daun 

menguning atau layu, terutama pada musim kemarau. Sebaliknya, kekurangan 

cahaya dapat menghambat fotosintesis, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi  

lebih lambat dan kurang produktif (Dwiana, 2022).  

 

 

Pengaturan intensitas cahaya sangat penting dalam budidaya sawi hijau, baik di 

lahan terbuka maupun dalam sistem pertanian yang lebih terkendali seperti 

hidroponik. Kondisi optimal bagi tanaman sawi hijau terjadi pada suhu 35°C 

dengan intensitas cahaya 17.000 lux, serta kelembaban yang dikontrol secara 

konstan sekitar ±80%. Penggunaan LED growlight dengan durasi penyinaran 16-

20 jam dapat meningkatkan luas daun dan pertumbuhan tanaman sawi hijau 

secara signifikan. Dengan demikian, baik pencahayaan alami maupun buatan 

perlu disesuaikan agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan menghasilkan  

hasil panen yang berkualitas (Putra et al., 2021). 

 

 

2.4  Kandungan Gizi Sawi Hijau 

 

 

Sawi hijau (Brassica rapa L.) adalah salah satu komoditi sayuran yang sudah 

banyak dibudidayakan. Sawi hijau banyak digemari oleh masyarakat, karena sawi 

hijau mengandung zat–zat gizi lengkap yang memenuhi syarat untuk kebutuhan 
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gizi masyarakat. Sawi hijau kaya akan vitamin A, B, C, E, dan K. Sawi juga 

mengandung karbohidrat, protein, dan lemak baik yang berguna untuk kesehatan 

tubuh. Zat lain yang terkandung dalam sawi adalah kalsium, kalium, mangan, 

folat, zat besi, fosfor, teptofon, dan magnesium. Kandungan non-gizi yang ada 

dalam sayur sawi adalah serat atau fiber yang kadarnya cukup tinggi. Karena  

kandungan gizi inilah yang dapat berfungsi baik untuk mencerdaskan otak.  

Kandungan vitamin paling tinggi yang ada pada sayur sawi adalah vitamin K. 

Vitamin ini sangat berguna untuk pembekuan darah, sehingga luka akan cepat 

mengering. Untuk kandungan vitamin C-nya, kadarnya hampir sama dengan 

jeruk. Dengan vitamin C yang dikandungnya, sawi sangat bagus untuk menjaga 

daya tahan tubuh sehingga tidak mudah sakit (Alifah et al., 2019). Kandungan  

gizi sawi hijau (Brassica rapa Var. Shinta) setiap 100 g disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1.  Kandungan Gizi Sawi Hijau Setiap 100 g 

 

No Komponen Gizi Jumlah 

1 Protein 2,30000 g 

2 Lemak 0,40000 g 

3 Karbohidrat 4,00000 g 

4 Kalsium (Ca) 0,22000 g 

5 Fosfor (P) 0,03800 g 

6 Besi (Fe) 0,00290 g 

7 Vitamin A 1,94000 g 

8 Vitamin B 0,00009 g 

9 Vitamin C 0,10200 g 

10 Energi  22,00000 kal 

11 Serat 0,70000 g 

12 Air 92,20000 g 

13 Natrium 0,02000 g 

 

Sumber: Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan RI (2012). 

 

 

2.5  Bio-Slurry Padat 

 

 

Bio-slurry atau ampas biogas merupakan pupuk yang berasal dari hasil 

pengolahan biogas berbahan campuran kotoran ternak dan air melalui proses 

tanpa oksigen (anaerobik) di dalam ruang tertutup bertekstur lengket dan 
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mempunyai kemampuan untuk mengikat air dengan baik. Komposisi bio-slurry 

tergantung pada beberapa faktor: jenis kotoran (misalnya hewan atau manusia), 

air, berkembang biak dan usia hewan, jenis pakan dan kecepatan makan. Bio-

slurry bisa digunakan untuk menyuburkan tanaman langsung atau ditambahkan ke  

pengomposan organik lainnya bahan. (Warnars dan Oppenoorth, 2014).  

 

 

Dalam bio-slurry, terdapat perbedaan komposisi hara antara bentuk cair dan 

padat. Kandungan nitrogen total (N-Total) pada bio-slurry cair yang dihasilkan 

dari kotoran sapi mencapai 2,92%, lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan 

N-Total pada bio-slurry padat yang hanya 1,47%. Kandungan P2O5 pada bio-

slurry padat lebih tinggi, yaitu 0,52%, dibandingkan dengan 0,21% pada bio-

slurry cair. Kandungan K2O juga lebih besar dalam bio-slurry padat, yakni 0,38%, 

sedangkan pada bio-slurry cair hanya 0,26% (Wicaksono, 2019). Analisis  

komposisi bio-slurry padat berbahan baku kotoran sapi disajikan pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2.  Analisis Komposisi Bio-Slurry Padat Berbahan Baku Kotoran Sapi 

 

No Jenis Analisis Nilai Satuan 

1 C-Organik    15,50 - 25,60 % 

2 C/N 8,00 - 18,40 - 

3 Ph 7,50 - 8,00 - 

 Nutrisi Makro   

 N 1,40 - 2,10 % 

 P2O5 0,20 - 2,70 % 

4 K2O 0,02 - 0,90 % 

 Ca 13,94 - 28,30 Ppm 

 Mg  800,00 - 6,42 Ppm 

 S 1,70 % 

 Nutrisi Mikro   

 Fe   3,20 - 23,00 Ppm 

 Mn  132,50 - 1,91 Ppm 

5 Cu  9,00 - 36,20 Ppm 

 Zn  40,00 - 97,10 Ppm 

 Co 3,10 - 51,00 Ppm 

 Mo  29,70 - 3.22 Ppm 

 B    243,80 - 665,00 Ppm 

 

Sumber: Tim Biru (2014) 
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2.6  Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

 

 

Kompos merupakan hasil perombakan bahan organik oleh mikroba dengan hasil  

akhir berupa kompos yang memiliki nisbah C/N yang rendah (Rahmaniah, 2024).  

Kompos tandan kosong kelapa sawit merupakan bahan organik mengandung 

sumber hara cukup tinggi bagi tanah dan tanaman. Bahan organik mempunyai 

peran penting dalam tanah yaitu dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah (Bintang et al., 2024). Tandan kosong juga dapat memperbaiki sifat kimia 

tanah seperti meningkatkan KTK (Kapasitas Tukar Kation) dan menyediakan 

hara, meningkatkan kemampuan tanah menyeimbangkan pH, mengurangi tingkat  

keracunan Al, Fe, dan Mn pada tanah masam (Wijayani dan Wirianata, 2022). 

 

 

Kompos tandan kosong kelapa sawit sebagai bahan organik juga mampu 

memperbaiki sifat biologi tanah, meningkatkan jumlah keanekaragaman dan 

aktivitas mikroba tanah, meningkatkan siklus hara, meningkatkan jumlah dan 

panjang akar serta meningkatkan ketersediaan air dan hara. Faktor-faktor tersebut 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk 

kompos tandan kosong kelapa sawit yang digunakan dalam penelitian ini 

didapatkan dengan membelinya secara online di toko Benih Kita. Analisis  

komposisi kompos tandan kosong kelapa sawit disajikan pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3.  Analisis Komposisi Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

 

No Jenis Analisis Nilai Satuan 

1 N Total  2,45 % 

2 P  0,25 % 

3 K  0,82 % 

4 Mg  0,45 % 

5 Ca  0,84 % 

6 Fe  1,85 % 

7 C 17,80 - 

8 Bahan Organik 62,70 % 

9 C/N ratio 14,90 % 

10 pH   7,29 - 

 

Sumber: Benih Kita (2024) 



19 

 

Unsur hara yang terkandung dalam kompos TKKS yaitu N = 1,40%, P total = 

0.96%, K =0,41%, C-Organik = 19,81%, pH = 7,8, dan C/N Rasio 14,15 (Agung 

et al., 2019). Secara kimia, tandan kosong kelapa sawit (TKKS) mengandung 

selulosa 33,02%, hemiselulosa 22,05% dan lignin 35,08% (Saputra et al., 2018). 

Pemberian kompos tkks yang memiliki nilai N yang tinggi 1,40 % dapat 

meningkatkan penyerapan N oleh tanaman dalam bentuk nitrat dan amonium. 

Unsur N ini mempercepat pembentukan klorofil yang berguna untuk proses 

fotosintesis sehingga dapat memacu pertumbuhan vegetatif seperti tinggi  

tanaman, jumlah daun, luas daun, dan diameter batang (Heriyanto et al., 2015). 

 

 

2.7  Sawi Hijau Varietas Shinta 

 
 
Sawi hijau varietas Shinta adalah salah satu jenis sawi yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Benih varietas ini mudah dijumpai di toko pertanian 

maupun platform online. Varietas Shinta merupakan varietas sawi hijau yang 

diproduksi oleh PT East West Seed Indonesia. Varietas ini cocok ditanam di 

daerah dataran rendah dan menengah pada berbagai jenis tanah. Varietas sawi 

hijau ini merupakan golongan hibrida yang memiliki umur panen 21-25 HST  

dengan potensi hasil mencapai 25-30 ton/ha.  

 

 

Varietas Shinta memiliki ciri-ciri yaitu tanaman sawi tegak dengan bentuk daun 

menarik, daun berbentuk rata, dan warna daun hijau cerah. Apabila dikonsumsi, 

varietas ini memiliki rasa enak pada daun, tekstur daun yang lembut, tekstur 

batang renyah dan tidak berserat (Sa’idah, 2013). Keunggulan sawi varietas 

Shinta yaitu memiliki pertumbuhan yang tegak, dengan daun berbentuk lonjong, 

berwarna hijau, dan permukaannya rata. Varietas ini cocok ditanam di dataran 

rendah serta mampu menghasilkan 400-500 gram per tanaman, dengan masa 

panen sekitar 25 hari setelah tanam (Rangian et al., 2017). 



 
  

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret sampai Mei 2025 yang berlokasi di Jalan  

Dempo, Kelurahan Labuhan Ratu, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu polybag diameter 20 cm, 

cangkul, alat tulis, oven, penggaris atau meteran, tray semai, paranet, tali rapia, 

kertas label, gembor, kamera, ember, dan timbangan. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu benih sawi hijau varietas Shinta, bio-slurry  

padat, tandan kosong kelapa sawit, tanah, NPK Mutiara, cocopeat, dan air. 

 

 

3.3  Metode Penelitian  

 

 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial (4x3) dan diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama adalah dosis  

bio-slurry padat yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 ton/ha (A0), 10 ton/ha (A1), 20 

ton/ha (A2), dan 30 ton/ha (A3). Faktor kedua adalah dosis kompos tandan 

kosong sawit (tkks) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 0 ton/ha (B0),6 ton/ha (B1), dan 

12 ton/ha (B2). Dari data yang didapatkan, dilakukan dengan uji homogenitas 

ragam dengan Uji Barlett dan aditivitas dengan Uji Tukey, setelah asumsi 

terpenuhi, data di analisis dengan analisis ragam (ANOVA) untuk dapat 

mengetahui apakah terdapat perbedaan pada perlakuan yang diterapkan, terdapat 

perbedaan maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 
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5%. Uji t digunakan untuk membandingkan hasil pengamatan tanaman antara 

tanam pertama dan tanam kedua untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

antara kedua musim tanam tersebut. Kombinasi perlakuan dalam penelitian ini  

disajikan pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 4.  Kombinasi Perlakuan dalam Penelitian 

  

Dosis kompos 

tkks 

Dosis Bio-slurry padat  

A0 A1 A2 A3 

B0 A0B0 A1B0 A2B0 A3B0 

B1 A0B1 A1B1 A2B1 A3B1 

B2 A0B2 A1B2 A2B2 A3B3 

 

Keterangan:  

A0, A1, A2, A3  = Dosis bio-slurry padat berturut-turut 0, 10, 20, 30 ton/ha 

B0, B1, B2  = Dosis kompos tandan kosong kelapa sawit berturut-turut  

0, 6, 12 ton/ha 

 

 

Metode analisis data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial sebagai  

berikut: 

 

 

 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + ρk + ɛijk 

 

 

Keterangan:  

Yijk = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i yang memperoleh kombinasi  

 perlakuan taraf ke-j dan taraf ke-k.  

μ  = Nilai tengah populasi.  

αi  = Pengaruh taraf ke-i dari faktor A (bio-slurry padat).  

βj  = Pengaruh taraf ke-j dari faktor B (tandan kosong kelapa sawit).  

(αβ)ij = Pengaruh taraf ke-I dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B.  

ρk  = Pengaruh taraf ke-k dari faktor kelompok.  

ɛijk = Pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi  

 perlakuan ij 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 
 
Pelaksanaan penelitian tentang respon pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau 

(Brassica rapa Var. Shinta) terhadap aplikasi bio-slurry padat dan kompos tandan 

kosong kelapa sawit dengan dua periode tanam yaitu: penyemaian benih sawi 

hijau, pembuatan tata letak percobaan, persiapan media tanam, pengaplikasian 

pupuk organik bio-slurry padat dan tandan kosong kelapa sawit, penanaman,  

pengaplikasian pupuk NPK, pemeliharaan tanaman, dan pemanenan. 

 

 

3.4.1  Penyemaian Benih Sawi Hijau 

 

 

Penyemaian benih sawi hijau dilakukan dengan menggunakan media campuran 

tanah dan cocopeat dengan perbandingan volume 1:1. Kemudian campuran 

tersebut dimasukkan ke dalam tray semai. Media yang telah dimasukkan dalam 

tray semai, disiram terlebih dahulu agar media tanam lembab sebelum digunakan. 

Setelah itu, benih disemai dengan menanam 1-2 benih ke dalam satu lubang. Bibit 

sawi hijau dapat dipindah tanamkan setelah memiliki 2-4 helai daun sejati. Hal ini 

sejalan dengan Jupry et al. (2020) bahwa sebelum dipindah tanam terlebih dahulu 

dilakukan seleksi bibit yang pertumbuhannya baik dan seragam, yaitu mempunyai 

daun sebanyak dua hingga tiga helai. Pada penelitian ini, kemunculan daun sejati 

pada tanaman sawi hijau secara seragam pada hari ke-17 setelah semai di periode 

pertama. Sehingga pindah tanam pada periode kedua juga dilakukan  

pada hari ke-17 hst untuk menjaga keseragaman perlakuan antar periode. 

 

 

3.4.2  Tata Letak Percobaan 

 

 

Dalam penelitian ini digunakan 12 perlakuan dengan setiap perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali. Sehingga terdapat 36 unit percobaan, disetiap unit percobaan 

terdapat 3 polybag dengan total polybag yang digunakan adalah 108 dengan setiap 

polybag terdiri dari satu tanaman. Masing-masing polybag diberi label dan 

diletakkan sesuai dengan susunan yang telah dibuat. Tata letak petak percobaan  

dibuat menjadi 3 kelompok yang disajikan pada Gambar 2. 
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Kelompok 1  Kelompok 2  Kelompok 3 

     

A0B2  A1B1  A3B2 

     

A0B1  A1B2  A1B0 

     

A1B1  A3B0  A3B0 

     

A3B0  A3B2  A2B1 

     

A3B2  A0B0  A0B0 

     

A0B0  A2B0  A3B1 

     

A2B2  A0B2  A1B1 

     

A1B2  A2B2  A0B1 

     

A1B0  A1B0  A1B2 

     

A2B1  A0B1  A2B0 

     

A2B0  A2B1  A2B2 

     

A3B1  A3B1  A0B2 

 

Gambar 2.  Tata letak percobaan. 

 
Keterangan:  

A0B0  =  Bio-slurry padat 0 ton/ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 0 ton/ha 

A1B0  =  Bio-slurry padat 10 ton/ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 0 ton/ha 

A2B0  =  Bio-slurry padat 20 ton/ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 0 ton/ha 

A3B0  =  Bio-slurry padat 30 ton/ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 0 ton/ha 

A0B1  =  Bio-slurry padat 0 ton/ ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 6 ton/ha 

A1B1  =  Bio-slurry padat 10 ton/ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 6 ton/ha 

A2B1  =  Bio-slurry padat 20 ton/ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 6 ton/ha 

A3B1  =  Bio-slurry padat 30 ton/ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 6 ton/ha 

A0B2  =  Bio-slurry padat 0 ton/ ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 12 ton/ha 

A1B2  =  Bio-slurry padat 10 ton/ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 12 ton/ha 

A2B2  =  Bio-slurry padat 20 ton/ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 12 ton/ha 

A3B2  =  Bio-slurry padat 30 ton/ha + kompos tandan kosong kelapa sawit 12 ton/ha 
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3.4.3  Pengaplikasian Pupuk Organik Bio-slurry Padat dan Kompos Tandan 
Kosong Kelapa Sawit 

 

 

Bio-slurry padat dan tandan kosong kelapa sawit diaplikasikan satu minggu 

sebelum tanam menggunakan dosis sesuai dengan perlakuan yang telah 

ditentukan. Pengaplikasin bio-slurry padat dan tandan kosong kelapa sawit hanya 

dilakukan pada periode tanam pertama saja. Hal ini bertujuan untuk melihat residu 

dari pupuk organik pada periode tanam selanjutnya. Bio-slurry padat yang 

diaplikasikan untuk setiap polybag pada taraf dosis 0 ton/ha yaitu 0 g/polybag, 

dosis 10 ton/ha yaitu 14,06 g/polybag, dosis 20 ton/ha yaitu 28,11 g/polybag, dan 

dosis 30 ton/ha yaitu 42,17 g/polybag. Kompos tandan kosong kelapa sawit yang 

diaplikasikan untuk setiap polybag pada taraf dosis 0 ton/ha yaitu 0 g/polybag, 

dosis 6 ton/ha yaitu 8,43 gram/polybag, dan dosis 12 ton/ha yaitu 16,87  

g/polybag.  

 

 

3.4.4  Penanaman 

 

 

Penanaman sawi hijau dilakukan dengan memindahkan bibit hasil semai ke dalam 

polybag. Pindah tanam dilakukan setelah semaian berumur 17 hari setelah tanam 

(hst). Semaian dipindahkan ke dalam polybag dengan satu tanaman per polybag. 

Pemindahan semaian dilakukan dengan hati-hati untuk menghindari kerusakan 

pada bibit. Penanaman pada periode kedua dilakukan satu hari setelah panen 

periode pertama, dengan tujuan menjaga efisiensi waktu dan konsistensi  

perlakuan selama masa penelitian. 

 

 

3.4.5  Pemeliharaan Tanaman 

 

 

Pemeliharaan tanaman sawi hijau yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

penyiraman, penyulaman, pengaplikasian pupuk NPK, penyiangan gulma,  

pembumbunan, dan pengendalian OPT. Penyiraman tanaman sawi hijau dilakukan 

setiap hari pada pagi atau sore hari dengan alat penyiraman yaitu selang atau 

gembor. Penyulaman pada tanaman sawi hijau dilakukan jika tanaman yang 

ditanam mengalami kematian yang dilakukan paling lambat satu minggu setelah 



25 

 

penanaman. Pupuk NPK Majemuk (16:16:16) diaplikasikan 1 minggu setelah 

tanam (mst) pada periode pertama, dengan dosis yang aplikasi adalah 3 g/tanaman 

Pada periode kedua, pupuk NPK tidak diberikan kembali untuk mengamati 

pengaruh residu dari aplikasi sebelumnya. Pemberian pupuk dilakukan dengan 

cara ditugal membentuk setengah lingkaran mengelilingi tanaman, pada  

kedalaman 3 cm dan jarak 5 cm di sisi kanan dan kiri tanaman sawi hijau.  

 

 

Penyiangan gulma pada tanaman sawi hijau dilakukan secara rutin setiap kali 

gulma mulai tumbuh, dengan cara mencabutnya secara manual menggunakan 

tangan. Pembumbunan pada tanaman sawi hijau dilakukan dengan menambahkan 

tanah di sekitar pangkal batang. Pengendalian organisme pengganggu tanaman 

(OPT) dalam penelitian ini yaitu pengendalian hama ulat daun yang menyerang 

tanaman sawi hijau. Pengendalian dilakukan secara mekanik, yaitu dengan cara 

mengambil ulat secara langsung menggunakan tangan saat terlihat menyerang  

daun tanaman. 

 

 

3.4.6  Pemanenan 

 

 

Pemanenan tanaman sawi hijau varietas Shinta dilakukan pada umur 21 hari 

setelah tanam (hst) atau 3 minggu setelah tanam (mst), ditandai dengan ciri-ciri 

daun berwarna hijau segar dan tinggi tanaman yang seragam. Panen dilakukan 

secara utuh dengan mencabut seluruh bagian tanaman, termasuk bagian akar. 

Waktu panen yang tepat sangat penting untuk mempertahankan kualitas hasil, 

karena keterlambatan panen dapat menyebabkan tanaman memasuki fase 

generatif yang ditandai dengan munculnya bunga serta perubahan tekstur daun 

menjadi lebih keras dan rasa yang cenderung pahit. Hal ini sejalan dengan 

Ardhayani et al. (2023) bahwa umur panen optimal untuk varietas Shinta berada 

pada kisaran 21–25 hst, karena pada rentang waktu tersebut tanaman mencapai 

pertumbuhan maksimum dengan karakteristik daun yang lebar, segar, dan 

bertekstur renyah. 
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3.5  Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini yaitu: tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), luas daun (cm2), bobot segar tajuk (g), bobot segar akar (g),  

bobot kering tajuk (g), bobot kering akar (g), dan panjang akar (cm). 

 

 

3.5.1  Tinggi Tanaman (cm) 

 

 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap minggu setelah pindah tanam yaitu 

dengan cara mengukur mulai dari permukaan tanah hingga titik tumbuh. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan penggaris atau meteran dengan  

satuan centimeter (cm). 

 

 

3.5.2  Jumlah Daun (helai) 

 

 

Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap minggu setelah tanam. Penghitungan 

jumlah daun (helai) dimulai dari daun pertama muncul hingga panen.  

 
 
3.5.3  Luas Daun (cm2) 

 

 

Pengamatan luas daun dilakukan dengan terlebih dahulu mengukur panjang dan 

lebar daun ketiga tanaman sawi hijau. Nilai konstanta dari tanaman sawi hijau  

adalah sebesar 0,759 (Susilo, 2015). Indeks luas dihitung dengan rumus  

sebagai berikut: 

 

 

 

Luas daun = Panjang daun x Lebar daun x Konstanta 
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3.5.4  Bobot Segar Tajuk (g) 

 

 

Bobot segar tanaman sawi hijau diukur dengan cara menimbang seluruh bagian 

tanaman kecuali akar dan telah dibersihkan dari sisa tanah. Kemudian tajuk 

ditimbang menggunakan timbangan analitik untuk mengetahui bobot basahnya.  

Bobot segar tajuk tanaman sawi hijau dihitung dengan satuan gram (g). 

 

 

3.5.5  Bobot Kering Tajuk (g) 
 

 

Bobot kering tajuk tanaman sawi hijau diperoleh setelah proses pengovenan pada 

suhu 80oC selama 2x24 jam. Sebelum di oven, tajuk tanaman sawi hijau dikering 

udarakan terlebih dahulu selama 2x 24. Brangkasan yang sudah di oven kemudian 

ditimbang menggunakan timbangan analitik yang dihitung dengan satuan  

gram (g). 

 

 

3.5.6  Bobot Segar akar (g) 

 

 

Bobot segar akar tanaman sawi hijau diperoleh dengan cara menimbang bagian 

akar tanaman yang telah dipotong dan telah dibersihkan dari sisa tanah. 

Pengamatan bobot segar akar dilakukan dengan cara menimbang bagian akar  

tanaman sawi hijau menggunakan timbangan analitik dengan satuan gram (g).  

 

 

3.5.7  Bobot Kering Akar (gram) 

 

 

Bobot kering akar diperoleh setelah proses pengovenan pada suhu 80oC selama 

2x24 jam. Sebelum di oven, akar tanaman sawi hijau dikering udarakan terlebih 

dahulu selama 2x 24. Brangkasan yang sudah di oven kemudian ditimbang  

menggunakan timbangan analitik yang dihitung dengan satuan gram (g). 
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3.5.8  Panjang Akar Tanaman (cm) 

 

 

Pengukuran panjang akar tanaman dilakukan setelah panen. Pengukuran 

dilakukan dari pangkal batang hingga ujung akar terpanjang dengan menggunakan  

penggaris atau meteran dengan satuan centimeter (cm). 



 
  

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 
5.1 Simpulan 

 

 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Pada periode tanam pertama, bio-slurry padat tidak memberikan pengaruh 

terhadap semua variabel pengamatan. Pada periode tanam kedua, bio-slurry 

padat dengan dosis 10-30 ton per/ha memberikan pengaruh terhadap variabel 

tinggi tanaman, luas daun, bobot segar tajuk, dan bobot kering tajuk pada 

periode tanam kedua. Pada periode kedua, perlakuan bio-slurry dengan dosis 

10 ton/ha menghasilkan bobot segar tajuk sebesar 16,76 g/tanaman, 

sedangkan kontrol hanya sebesar 14,45 g/tanaman. Hal ini menunjukkan 

bahwa perlakuan bio-slurry padat dengan dosis 10 ton/ha menghasilkan 

peningkatan bobot segar tajuk sebesar 2,31 g/tanaman atau 13,78% pada 

periode tanam kedua; 

(2) Pada periode tanam pertama, kompos tandan kosong kelapa sawit tidak 

berpengaruh terhadap semua variabel pengamatan. Pada periode tanam 

kedua, pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit hanya berpengaruh 

terhadap variabel jumlah daun. Pada variabel jumlah daun, pemberian 

kompos tandan kosong kelapa sawit dengan dosis 6 ton/ha menghasilkan 

jumlah daun sebesar 8,47 cm, sedangkan perlakuan kontrol hanya mencapai 

8,22 cm. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan kompos tandan kosong 

kelapa sawit dengan dosis 6 ton/ha menghasilkan peningkatan luas daun 

sebesar 0,25 cm/tanaman atau 2,95%; 

(3) Pada periode tanam pertama, terdapat interaksi nyata antara bio-slurry padat 

dan kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap tinggi tanaman dan jumlah 

daun sawi hijau. Bio-slurry padat dengan dosis 30 ton/ha dan kompos tandan
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kosong kelapa sawit 12 ton/ha yang menghasilkan tinggi tanaman 4,44 cm, 

sedangkan perlakuan kontrol hanya 4,34 cm. Pada variabel jumlah daun, bio-

slurry padat dengan dosis 10 ton/ha dan kompos tandan kosong kelapa sawit 

6 ton/ha menghasilkan jumlah daun sebesar 7,56 helai, sedangkan perlakuan 

kontrol hanya 7,11 helai. Pada periode tanam kedua tidak terdapat interaksi 

yang nyata; 

(4) Hasil uji T pada variabel pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

hijau (Brassica rapa Var. Shinta) menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara periode tanam pertama dan periode tanam kedua. 

Berdasarkan hasil pengamatan, periode tanam kedua memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau yang lebih baik dibandingkan 

periode tanam pertama. 

 
 
5.2 Saran  

 

 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar aplikasi pupuk organik bio-slurry 

padat dan kompos tandan kosong kelapa sawit dilakukan empat minggu sebelum 

pindah tanam. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

respon pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau baru terlihat secara nyata pada 

periode kedua, di mana aplikasi pupuk dilakukan satu minggu sebelum pindah 

tanam pada periode pertama.
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